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KATA PENGANTAR 


Entah sudah berapa tulisan yang telah dihasilkan oleh sarjana dan cendekia berkai- 
tan dengan Minangkabau. Pasti jumlahnya tidak banyak, tetapi sangat banyak, 
banyak sekali. Hal ini mengingat bahwa Minangkabau merupakan etnis yang memi- 
liki karakteristik yang unik, baik karena sistem matrilineal yang melekat pada bu- 
dayanya maupun dalam hal hubungan antara sosio-kulturalnya dengan Islam. Oleh 
karenanya, wajar jika dinamika sejarah perjalanan budaya Minangkabau yang khas 
tersebut banyak direkam melalui berbagai tulisan. Dan, tidak mengherankan kemu- 
dian jika hari ini kita menemui khazanah koleksi keminangkabauan yang melimpah. 


Akan tetapi, sayangnya koleksi Minangkabau, khususnya yang klasik, tidak dapat 
dengan mudah ditemui, apalagi dimanfaatkan di negerinya sendiri. Pusat informasi ke- 
minangkabauan justru berada di luar negeri, terutama di Belanda dan negara-nega- 
ra lain. Terseraknya koleksi Minangkabau di berbagai negara ini di satu sisi memang 
merisaukan karena seharusnya tersedia lengkap di kampung halaman sendiri, 
tetapi di sisi lain bisa juga menguntungkan atau bahkan tidak menjadi persoalan. 


Hal itu pernah dilontarkan oleh Henri Chambert-Loir, Direktur Ecole Francais 
d'Extreme-Orient, Lembaga Penelitian Perancis untuk Timur Jauh (Kompas, 20 Mei 
1999). Menurut Chambert-Loir, kenyataan bahwa banyaknya koleksi kepustakaan Me- 
layu (termasuk Minangkabau) yang tersimpan di berbagai negara di luar negeri itu jus- 
tru menguntungkan. Dengan dibawa ke luar negeri menurut Chambert-Loir, koleksi 
kepustakaan itu terselamatkan, baik oleh situasi Indonesia waktu itu, juga karena barang- 
barang itu sekarang berada di tempat-tempat seperti perpustakaan Leiden di Belanda 
yang bisa menjamin keselamatan bahan kepustakaan dari kerusakan maupun kehilangan. 


Setuju atau tidak terhadap pendapat Chambert-Loir di atas, yang jelas kita telah 
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kehilangan khazanah peninggalan budaya yang sangat berharga. Hal yang ter- 
penting untuk dilakukan dengan serius adalah bagaimana mengumpulkan kem- 
bali koleksi Minangkabau, khususnya yang klasik. Dalam konteks kekinian, yakni 
dengan kemajuan teknologi, agaknya akan lebih mudah untuk mewujudkan cita-cita 
itu. Akan tetapi, persoalan yang kemudian penting untuk didiskusikan adalah bagaima- 
na dengan koleksi Minangkabausiana, khususnya berupa naskah (manuskrip) kuno 
yang masih tersebar di tangan masyarakat (baik perorangan maupun kelompok)? 


Kekayaan koleksi Minangkabau yang klasik seperti gambaran di atas, belum dapat 
dinikmati seluruhnya oleh kita. Hal ini karena tidak semua kita mendapatkan kesempa- 
tan untuk ke Belanda atau ke daerah-daerah di Sumatera Barat di mana terdapat koleksi 
Minangkabau yang klasik. Dalam konteks inilah sebenarnya lembaga seperti Badan Per- 
pustakaan dan Kearsipan Provinsi Sumatera Barat (BPKPSB) dapat berperan lebih banyak. 


Sebagai lembaga yangmendapatamanah langsung untuk menyediakan dan melayankan 
koleksi Minangkabau, BPKPSB sebenarnya telah mengupayakan ketersediaan koleksi terse- 
but. Khusus tentang koleksi Minangkabau klasik, BPKPSB telah melakukan kegiatan yang 
diberi nama “Alih Media Naskah Kuno”. Sudah ribuan lembarnaskah yang telah dipindahkan 
dalam bentuk digital. Di samping itu, BPKPSB juga telah melakukan pengumpulan koleksi 
Minangkabau klasik dalam bentuk cetakan. Sayangnya, koleksi tersebut banyak yang musnah 
akibat gempa bumi dengan kekuatan 7,6 Skala Richter yang mengguncang Sumatera Barat 
pada tanggal 30 September 2009 lalu dan belum tersusun dalam sebuah daftar bibliografi. 


Dalam konteks itu, utamanya jika dikaitkan dengan Era Ekonomi Kreatif saat 
ini, sebenarnya khazanah koleksi Minangkabau tersebut dapat dijadikan depo-sit 
mata tambang yang baru. Pengemasan dan pengembangan koleksi Minangkabau 
membuka peluang bagi cita-cita mulai untuk menyejahterakan orang banyak lin- 
tas budaya dan negara. Artinya, pengembangan koleksi Minangkabau dapat mem- 
buka peluang bagi sebuah proses “pembacaan” untuk menghasilkan bentuk yang 
kaya, berbeda dan beragam, khususnya tentang dan terkait dengan Minangkabau. 


Jika sampai pada tahap itu, maka semua itu sekaligus akan memberikan citra positif 
terhadap dunia kepustakaan kita. Kita akan dapat menampik tudingan miring tentang si- 
kap kurang sadarnya kita terhadap pentingnya arsip. Dengan demikian, kita bisa menjadi 
bangsa yang maju, karena salah satu indikator kemajuan sebuah bangsa adalah kerapian 
sistem pengarsipan dokumen-dokumen yang menyangkut perjalanan sejarah bangsa itu. 


Berangkat dari cita-cita itulah buku ini disusun, yakni dimulai dengan mendaftar 
seluruh khazanah koleksi keminangkabauan. Dari rangkaian kegiatan pengumpulan bah- 
an sampai terwujudnya buku ini sepenuhnya dibiayai oleh Kementrian Kebudayaan dan 
Pariwisata, khususnya Dirjen Nilai Budaya, Seni dan Film. Pada tahap awal, buku 
bibliografi beranotasi Minangkabau ini berisi senarai tulisan keminangkabauan yang ter- 
simpan di Bagian Deposit dan Pemeliharaan BPKPSB, Perpustakaan Balai Pelestarian Ni- 
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lai Budaya Padang dan Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang. Dalam 
kesempatan ini pula kami ucapkan terima kasih kepada pimpinan dan staf ketiga lembaga 
tersebut yang telah membantu dan memberi kemudahan dalam penyusunan bibliografi ini. 


Susunan bibliografi keminangkabauan yang terkandung di dalam buku ini se- 
ngaja dikelompokkan berdasarkan tempat keberadaan koleksi. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan khalayak pembaca yang berkepentingan terhadap salah satu tulisan kemi- 
nangkabauan dapat langsung mencari di tempat koleksi berada. Dengan demikian, buku 
ini berbeda dengan buku susunan bibliografi Minangkabau yang pernah ada sebelumnya, 
yakni buku yang disusun oleh Asma M. Naim dan Mochtar Naim (1973), Bibliografi 
Minangkabau: Skripsi, Tesis dan Disertasi yang terbit di Padang dengan penerbit Cen- 
ter for Minangkabau Studies, dan pada 1975 dengan judul Bibliografi Minang- 
kabau yang terbit di Singapura oleh penerbit Institute of Southeast Asian Studies. 


Harapan kami, meskipun masih ditemukan kekurangan di sana-sini, semoga 
buku ini berguna untuk khalayak pembaca. Semoga pula akan muncul berbagai su- 
sunan bibliografi beranotasi Minangkabau yang lain untuk masa yang akan datang. 


Padang, Februari 2013 


Penyusun 
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Refisrul & Jumhari. 2004. 

”Kaba Sutan Palembang : Analisis Isi dan Nilai Budaya”. Padang: Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 

(Vii 5 168 halaman). 


Penelitian ini mengkaji isi dan nilai budaya yang terkandung dalam “ Kaba Sutan Palembang 
“ Isi adalah ide-ide atau amanat yang terdapat dalam cerita dengan melihat segala aspek 
dari cerita itu baik dari segi alur cerita, penokohan, ruang, tempat, waktu dan lain-lain. Nilai 
budaya yang dimaksud adalah nilai-nilai yang dianggap baik (luhur) dalam cerita tersebut, 
terutama yang dianggap masih relevan untuk masa sekarang. 

Dalam cerita Kaba Sutan Palembang, fokus utama adalah kehidupan atau petualangan 

pemuda bangsawan Palembang dengan suka duka yang dialaminya dalam “perantauan”. 

Di samping itu juga mengambarkan bagaimana kehidupan masyarakat dan kerajaan di 

Pulau Sumatera dahulunya, khususnya di daerah Palembang dan Minangkabau. Apabila 

dihubungkan dengan sistem sosial Minangkabau, maka dapat diutarakan bahwa dalam kaba 

Sutan Palembang tidak sepenuhnya tergambarkan. Hal itu bisa difahami, mengingat lokasi 

dan tokoh cerita bukan di daerah Minangkabau tetapi di daerah Palembang. 

Nilai budaya yang terkandung dalam kaba Sutan Palembang yakni : 

1. Nilai kepahlawanan 
Nilai tanggungjawab 
Nilai kasih sayang 
Nilai sastra/keindahan 
Nilai sejarah 
Nilai keimanan 
Nilai sosial 
Nilai religi 


Se, an AP 23 


Rohanah, Siti dkk. 2001. 
“Syair Sitti Marhoemah Yang Saleh Karya Tulis Sutan Sati (Transliterasi dan Tinjuan 
Isi)”. Padang. Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 


Syair Sitti Marhoemah berisikan kisah keelokan, kesalehan, dan ketabahan seorang 
perempuan bernama Sitti Marhoemah. Kecantikan dan keelokan Sitti Marhoemah membawa 
berkah yaitu disayangi dan dicintai oleh banyak orang. Namun, juga membawa petaka karena 
kecantikan dan kebaikannya membuat setiap pria jatuh hati termasuk iparnya sendiri. Sitti 
Marhoemah menolak keinginan itu karena dia sudah bersuami dan pada saat itu suaminya 
sedang berada di Mekah untuk menunaikan haji. Penolakan itu membuatiparnya dan laki-laki 
lain merasa sakit hati dan membalas dengan cara yang sangat keji yaitu memfitnah dengan 
cara menyebar isu bahwa Sitti Marhoemah telah berbuat zina sehingga ia dirajam, diusir 
bahkan dijual ke nakhoda kapal. Berkat doa dan kesabaranya serta sifat pemaafnya, Allah 
mengangkat derajat hambaNya dengan mempertemukan Sitti Marhoemah dengan keluarga 
raja. Oleh raja Sitti Marhoemah dibuatkan rumah khusus sebagai tempat beribadah sesuai 
permintaannya. Kekhususan ibadah dan kesalehanya membuat doa Sitti Marhoemah selalu 
dikabulkan oleh Allah sehingga Allah menganugerahi kelebihan yaitu bisa menyembuhkan 
segala macam penyakit. Selain itu, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya dengan memberi 
pelajaran kepada orang-orang yang membuat fitnah dengan cara memberikan penyakit 
yang tidak bisa diobati oleh siapapun kecuali oleh Sitti Marhoemah. Sitti Marhoemah pada 
saat itu sudah menjadi tabib besar dan demi melihat pasienya yang pernah memfitnahnya, 
sudah payah dan teramat menderita. Dengan kearifan dan kesalehannya, dia memaafkan 
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kesalahan mereka dengan satu syarat , mereka tidak boleh mengulang kembali kesalahan 
yang sama. Naskah ini mencerminkan sikap dan tingkah laku yang amat terpuji yang harus 
kita teladani yaitu kejahatan tidak seharusnya kita balas dengan kejahatan juga melainkan 
dengan ikhlas memaafkan kesalahan tersebut hingga orang yang berbuat salah kembali 
sadar. 


Ajisman & Ernatip. 2005. 
“Kaba Puti Talayang Kajian Nilai Budaya”. Padang : Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Padang. 


Cerita kaba Puti Talayang ini terdiri dari 7 episode atau bagian cerita. Episode dalam 
cerita ini adalah 1) Kasih Membara, 2) Puti Talayang Kena Sumpah, 3) Bertemu Raja 
Jihin, 4) Nagari Dialah Garudo, 5) Bareno Menolong Raja Kemala Neli, 6) Pertemuan Puti 
Talayang, dan 7) Bareno Menjadi Raja di Negerinya. Dari segi isi, cerita ini selain menarik 
untuk dibaca, juga sarat dengan nilai-nilai. Walaupun kaba “Puti Talayang” sudah dicetak 
ke dalam bentuk naskah hampir seratus tahun yang lalu, tetapi pesan-pesan tersebut masih 
sangat bernilai. 

Mengenai isi cerita, banyak perbedaan dengan kondisi kultural sosial masyarakat 
Minangkabau. Dalam kaba ini tidak disinggung sedikitpun mengenai adat dan budaya 
Minangkabau bahkan ada semacam penyimpangan dari sistem sosial masyarakat 
Minangkabau. 

Kaba Puti Talayang ini dikarang oleh Syamsuddin Sutan Rajo Endah. Apabila dilihat dari 
bentuk nama yang memakai nama Sutan, ada kemungkinan nama tersebut berasal dari 
daerah pantai Pesisir Sumatera Barat. 

Dari segi bentuk, kaba ini termasuk prosa liris yang berirama dan bermantra, susunan 
katanya tetap, bentuk bahasanya liris, ungkapanya plastis dan pengunaan pantun sangat 
dominan. Dalam kaba Puti Talayang terdapat 18 buah pantun dan untuk mengungkapkan 
suatu maksud dilakukan melalui kata-kata yang dibumbuhi dengan pengandaian, umpama, 
ungkapan atau basa-basi dan tidak disampaikan secara langsung. Dari segi isi, naskah 
kaba Puti Talayang ini sangat berguna sebagai acuan bertingkah laku, kerena nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya cukup representatif dalam pembentukan kualitan manusia 
Indonesia. Secara umum nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kaba ini adalah nilai 
ketaatan, nilai sastra/keindahan, nilai kejujuran, nilai keagamaan, nilai sabar atau tawakal, 
nilai satria dan nilai religi. 


Nuralia, Lia dkk. 2002. 
“Hikayat Siti Rabihatoen : Suatu Kajian Tekstual. Padang: Balai Kajian Sejarah dan 
Nilai Tradisional Padang. 


Hikayat Sitti Rabihatoen merupakan hasil fotokopi dari koleksi Pusat Dokumentasi dan 
Informasi Kebudayaan Minangkabau di Padang Panjang. Kajian hikayat dibatasi pengkajian 
teks dalam bentuk transliterasi dan nilai-nialai yang terkandung sebagai makna tersirat 
dalam cerita. 

Cerita Hikayat Sitti Rabihatoen dapat dikatakan sebagai cerita yang melengkapi cerita 
prosa rakyat secara umum di Indonesia. Hikayat ini menggambarkan kehidupan seorang 
tokoh yang mengalami kesusahan di awal cerita, yang diakhiri dengan sebuah ending yang 
menggembirakan di akhir cerita. Seorang perempuan yang bernama “Sitti Rabihatoen” 
mengalami kesusahan karena ditinggal mati oleh suaminya. Akhirnya ia mendapatkan 
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kemuliaan. Kegembiraan atau kemuliaan yang dimiliki setiap tokoh cerita rakyat di 
Indonesia adalah salah satu ciri khas dari karya prosa lama di Indonesia dahulunya. 


Christyawaty, Eny & Ajisman. 2006. 

” Fatimah Mati Terbenam? (Sebuah Analisis Teks dan Pengungkapan Nilai Budaya 
Berdasarkan Kisah Nyata pada Awal Abad XX di Ranah Minang)”. Padang: Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 


Naskah tersebut berisi cerita tentang seorang ibu yang sangat galak dan bengis kepada 
anak perempuan kandungnya. Akhirnya anak tersebut mati tenggelam karena tidak tahan 
menghadapi siksaan fisik maupun batin. Kisah yang ditulis di dalam Syair “Fatimah 
Mati Terbenam” ini merupakan sebuah kejadian nyata yang terjadi di Kampung Durian, 
Nagari Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Kisah ini berlatar belakang budaya 
Minangkabau yang matrilineal. 

Seorang anak perempuan di Minangkabau umumnya mempunyai hubungan yang sangat 
dekat dengan ibunya karena dialah yang meneruskan garis keturunan. Akan tetapi, yang 
terjadi di sini justru sebaliknya. Sang ibu malahan sangat membenci anaknya karena rasa 
dendam terhadap suaminya yang sangat miskin. 

Kisah ini merupakan salah satu potret sebuah keluarga di Minang yang ditulis secara 
sengaja oleh penulisnya supaya dapat menjadi pelajaran bagi siapa saja yang membacanya. 
Seperti diketahui, banyak karya sastra pada zaman Balai Pustaka berisi tentag “protes” 
secara halus terhadap adat Minangkabau. Naskah ini dianggap mengangkat latar belakang 
sosial budaya Minangkabau, seperti merantau dan hubungan kekerabatan antara mamak— 
kemenakan. Peran mamak diceritakan agak kurang berfunsi secara optimal karena sang 
mamak pergi merantau. 


Ajisman & Leonard Arios. 2000. 
“Kaba Siti Jamilah Dengan Tuanku Lareh Simawang: Kajian Isi Dan Nilai Budaya”. 
Padang: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 


Berdasarkan analisis teks dan observasi, Syamsudin Sutan Rajo Endah dalam mengarang 
kaba ini tidak melihat fakta di lapangan. Ia hanya mendengar cerita kaba dari orang 
perorangan, kemudian ia tulis. Ada beberapa tempat yang dikatakan di dalam cerita kaba 
ini yang tidak sesui dengan fakta di lapangan antara lain disebutkan, 

Cerita kaba Siti Jamilah dengan Tuanku Lareh Simawang ini adalah cerita faktual. Kemudian 
dikemas oleh Sutan Rajo Endah, sehingga cerita kaba ini menjadi menarik bagi pembaca 
atau pendengarnya. 


Ajisman dkk. 2002. 
”Kaba Sutan Pangaduan dan Sutan Lembak Tuah Beserta Ayahnya Gombang Pitunan 
: Suatu Kajian Tekstual”. Padang : Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 
(vii : 168 halaman) 


Berdasarkan analisis, kaba “Sutan Pangaduan“ ini bukan asli produk Minangkabau. 
Kemungkinan penulis kaba ini pernah merantau ke Aceh, kemudian mendengar cerita kaba 
ini di sana. Setelah kembali dari sana kemudian ia menulis cerita tersebut akhirnya menjadi 
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sebuah naskah. Kaba “Sutan Pangaduan” ini dikarang oleh Sutan Mangkuto alias Sutan 
Pangaduan. Apabila dilihat dari bentuk nama yang memakai nama Sutan, ada kemungkinan 
nama tersebut berasal dari daerah pantai Pesisir Sumatera Barat. 


Refisrul & Lia Nuraila. 2003. 

”Kaba Si Saripoedi : Kajian Isi dan Nilai Budaya”. Padang : Balai Kajian Sejarah 
dan Nilai Tradiional Padang. 

(viii, 164 halaman). 


Hasil analisis menunjukkan, dalam cerita kaba ini tergambar bagaimana kehidupan 
masyarakat Minangkabau pada masa akhir abad ke 19. Kehidupan masyarakat dahulu yang 
masih lekat dengan adat dan kebiasaan tradisional, khususnya dalam hal mata pencaharian, 
kekerabatan, adat perkawinan, kematian, kepemimpinan, agama, serta pengetahuan 
tentang gejala alam. Hal ini dapat dilihat dari gambaran isi kaba yakni seorang wanita 
muda Minangkabau dahulu yang tercermin dalam diri Saripoedi. Terutama bagaimana 
pertentangan batin yang dialami menjelang ajal menjemputnya, antara nasehat orang tua 
dengan kesetiaan pada persahabatan dengan teman-temannya. 


Ernatip dkk. 1999/2000. 

”Kajian Nilai Budaya Naskah Nazam Kanak-Kanak Dalam Surga”. Padang 
:Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan. 

(viii ) 147 halaman). 


Dari analisis, ditunjukkan bahwa “Nazam Kanak-Kanak dalam Surga” merupakan karya 
sastra yang berlandaskan pada nilai-nilai yang ada dalam kandungan kitab suci Al-Guran 
dan Hadis Nabi yang dijadikan sarana komunikasi yang praktis dalam menyampaikan pesan, 
nasehat dan ajaran agama terhadap manusia. Kandungan isinya menceritakan keadaan surga 
dengan segala fasilitas, berupa kenikmatan dan kemewahan yang didapat oleh kanak-kanak 
yang masih suci dari dosa dan juga kita sebagai orang tua bisa ikut merasakan fasilitas 
itu, konsekuansinya kita diharuskan taat menjalankan ibadah kepada Allah dan melakukan 
amal sholeh lainnya selama hidup didunia. 


Ajisman dkk. 1999/2000. 

”Kajian Nilai Budaya Nazam Neraca Kebenaran”. Padang: Departemen Pendidikan 
Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Padang. 

(viii 5 164 halaman). 


Kajian ini menunjukkan secara umum nilai-nilai luhur yang terkandung dalam naskah ini 
adalah nilai keagamaan, rendah hati, perbanyak puji kepada Allah, akal warrag, orang cerdik, 
orang budiman, akal sejangkal, akal dua jangkal, akal tiga jangkal, jangan takabur, jangan 
menghina orang, jangan menyalahi janji, seorang pemimpin harus adil, orang tua yang 
mau bertobat orang kaya yang suka menolong, orang penyabar, bertambah ilmu bertambah 
amalan, semakin bertambah kaya semakin pemurah, sifat sabar dan pemaaf, sifat tawakal, 
sifat sombong, sifat perempuan soleh kasih saying, ajaran berbuat baik dan melarang 
berbuat jahat, sifat hidup dermawan, memuliakan tamu, khusuk dalam sembahyang, ajaran 
saling hormat-menghormati, ajaran untuk tolong menolong, ajaran bertakwa kepada Tuhan, 
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dan kelebihan ilmu pengetahuan daripada harta. 


Ernatip dkk. 1999/2000, 

”Pengungkapan Nilai Budaya Naskah Kaba Tuanku Lareh Situjuh”. Padang : 
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 

(vii : 181 halaman). 


Kaba Tuanku Lareh Situjuh adalah karya sastra klasik yang hidup dikalangan masyarakat 
Minangkabau. Kaba ini termasuk sastra lisan yang kemudian ditulis pada sebuah buku 
sehingga terwujud sebuah naskah. Kaba ini sesungguhnya adalah tradisi lisan dalam bentuk 
teater tutur yang menjadi kekayaan budaya Minangkabau. 

Dalam kajian naskah ini disebutkan pertama orang Minangkabau dalam hal tradisi verbal 
sangat kaya dalam hal berandai-andai. Untuk mengungkapkan suatu maksud dilakukan 
melalui kata-kata yang dibumbui dengan pengandaian, umpama, ungkapan atau basa basi 
dan tidak disampaikan secara langsung. Kedua, dari segi bentuk, kaba ini termasuk prosa 
liris yang berirma dan bermatra, susunan katanya tetap, bentuk bahasanya liris, ungkapannya 
plastis dan penggunaan pantun sangat dominan. Ketiga penyampaian kaba dituturkan 
dengan cara dilagukan, keempat dibuka dengan pantun dan ditutup dengan pantun, kelima 
menggunakan bahasa klise. 

Nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam naskah kaba Tuanku Lareh Situjuh adalah: 
poligami, mempertahankan harga diri, kepatuhan atau ketaatan anak terhadap orang tua, 
serta kesabaran. 


Noveri dkk. 2000. 

“Kajian Nilai Budaya Naskah Kuno Sariamin”. Padang: Departemen Pendidikan 
Nasional Direkorat Jenderal Kebudayaan. 

(viii , 91 halaman). 


Tulisan ini memfokuskan bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam naskah kuno 
Minangkabau yang berjudul “Sariamin”. Adapun metode yang digunakan dalam melakukan 
kajian dan analisis nila-nilai yang terkandung dalam naskah Sariamain adalah metode 
analisis isi (content analisis) yang merupakan metode yang sering digunakan oleh para ahli 
ilmu sosial dalam mempelajari arti yang lebih dalam serta proses-proses dinamis dibidang 
komponen dari nasakah itu sendiri. Mula-mula huruf atau tulisan Arab Melayu yang terdapat 
dalam naskah tersebut dialihkan ke huruf atau tulisan latin. 


Ernatip dkk. 1998/1999. 

“Si Ali Amat”. Padang: Direktorat Jendral Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional. Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Padang. 

(V : 116 halaman). 


Naskah Si Ali Amat berisi tentang gambaran kehidupan orang Minangkabau pada masa 
lalu. Di dalam naskah kuno Si Ali Amat, terdapat beberapa nilai-nilai, yakni ketabahan, 
tolong menolong, mempertahankan harga diri, mempunyai pendirian yang kokoh, rendah 
hati, pemurah, pemaaf, dan kebersamaan. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai yang 
terkandung dalam setiap pribadi manusia. Ini berguna baik dalam lingkungan keluarga 
maupun bermasyarakat. 
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REF Refisrul dkk. 1998/1999. 
“Kajian dan Pengungkapan Nilai Budaya Naskah Kuno Rancak Di Labuah” Padang: 
Departemen Kebudayaan dan Parawisata, Direktorat Jendral Nilai Budaya, Seni dan 
Film. 
(viii 5 100 halaman). 


Hasil kajian menunjukkan naskah kuno ini menggunakan tulisan Arab Melayu (Jawi) 
dengan menggunakan bahasa Minang lama. Berisi tentang pendidikan yang diberikan 
oleh seorang ibu kepada anaknya, tentang bagaimana bertindak yang seharusnya sebagai 
orang Minangkabau. Pendidikan yang diberikan itu sangat penting bagi si anak. Nilai yang 
terkandung di dalam “Cerita Rancak Di Labuah” berdasarkan kajian adalah pendidikan, 
musyawarah, budi pekerti, keagamaan, social/kemasyarakatan, tanggung jawab, kesetiaan, 
pengetahuan, ketaatan/kepatuhan, dan sastra/keindahan. 


813 
MOE Mectis, Abdul. 1997. 
Salah Asuhan. Jakarta: Balai Pustaka. 


Buku ini menjelaskan salah asuhan, salah satu dari karya seorang anak Minang yakni Abdul 
Moeis yang menceritakan kemasyarakatan pada zamannya. Selain merupakaan bacaan 
umum, salah asuhan juga digunakan untuk bacaan wajib para pelajar. Melihat tema dan 
gaya bahasanya, roman ini merupakan penambahan dalam kesusastraan Indonesia. 


787.07 
UDI Udin, Syamsuddin. 1993. 
Rebab Pesisir Selatan: Malin Kundang. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 


Buku ini mendeskripsikan cerita malin kundang rebab pesisir selatan yang merupakan 
salah satu bentuk sastra lisan Minangkabau. Rebab ialah jenis instrumen musik, dan pesisir 
selatan merupakan daerah tempat berkembangnya. Sastra lisan disebut sastra tradisi lisan 
yang hakekatnya adalah seperangkat pertunjukan yang melibatkan penutur dan khalayak 
menurut tata cara dan tradisi pertunjukannya. 


395 

YUN Yunus, Ahmad dkk. 1993. 
Peranan Cerita Rakyat Dalam Pembentukan dan Pembinaan Anak. Padang: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 


Cerita rakyat yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat selain merupakan 
bagian dari kebudayaan masyarakat itu sendiri, juga berfungsi sebagai sarana menyampaikan 
nilai budaya. Lahirnya cerita rakyat ialah hasil pengaruh timbal balik yang rumit dari faktor 
sosial dan kultural. Salah satu cara untuk mewarisi nilai budaya kepada generasi muda 
berikutnya ialah melalui dongeng atau bercerita. 


787 
DHA Dhavida, Usria dkk. 1997. 
Kesenian Rebab Pesisir. Padang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 


Buku ini menjelaskan Kesenian Rebab Pesisir yang mengalami kemunduran, bahkan 
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hampir langka penciptanya, pemainnya, maupun pembuat rebab itu sendiri. Ini disebabkan 
oleh teknologi yang telah menciptakan alat-alat musik modren sehingga instrumen musik 
tradisional telah dapat ditiru dan diperdengarkan melalui musik elektronik. 


Djurip. 2000. 
Cerita Rakyat Daerah Sumatera Barat. Padang: Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional. 


Buku ini berisi tentang cerita rakyat di daerah Sumatera Barat karena cerita rakyat 
merupakan nilai budaya yang berlaku di masyarakat yang harus dilestarikan. Di antara 
cerita rakyat yang paling menarik adalah Legenda Sungai Jernih, sebab merupakan salah 
satu objek wisata yang sangat terkenal di kecamatan Baso. Selain itu, juga ada cerita rakyat 
Simarosok, asal usul gunung Tembus dan Batu Bujang Jibun. 


Ernatip. 2005. 
Kaba Sutan Palembang: Analisis Isi dan Nilai Budaya Sejarah. Padang: Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional. 


Kaba merupakan salah satu bentuk karya sastra masyarakat Minangkabau yang berbentuk 
cerita atau kisah. Hasil analisis menunjukkan Kaba Sutan Palembang berisi tentang 
petualangan Sutan Palembang yang merantau dengan segala suka dan duka yang dialaminya. 
Nilai budaya yang terkandung didalam cerita ini sangat baik dan mempunyai karakteristik 
tersendiri. 


Dahrizal, Musra. 2007. 
Tigo Carito Randai. Padang:Dewan Kesenian Sumatera Barat. 


Buku ini berisi tiga naskah cerita randai yaitu, Si Umbuik Mudo, Magek Manandin, dan 
Santan Batapiah. 


Djamaris, Edwar. 2001. 
Pengantar Sastra Rakyat Minangkabau. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 


Buku ini memuat karya sastra rakyat Minangkabau yang terdapat dalam berbagai bentuk 
dan jenis. Melalui buku ini diharapkan pembaca akan mengenal perkembangan sastra 
Minangkabau yang berupa puisi, prosa, dan drama. 


Marajo, Sjafnir Aboe Nain Datuak Kando dkk. 2009. 

Naskah Tuanku Imam Bonjol Beranotasi. Padang. Lembaga Kajian Gerakan Paderi 
(1803-1838). Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman dan BPSNT Padang. 

287 halm, 21 cm 


Buku ini merupakan Naskah Tuanku Imam Bonjol yang merupakan tulisan Arab Melayu. 
Dalam naskah ini terdapat pandangan Tuanku Imam tentang adat dan agama. Dalam 
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menciptakan kedamaian dihadapan Jumat, Tuanku Imam menyatakan tidak lagi akan 
mencampuri wewenang basa dan penghulu sehingga memungkinkan pemimpin adat 
menyelesaikan masalah-masalah sosial. 


Lubis, Mochtar. 1997. 
Sastra dan Tekniknya. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 


Buku ini memuat sastra dan teknik menulis karya sastra. Buku ini berisi tanya jawab, 
karang-mengarang, memberikan uraian bagaimana mengarang novel, mengarang cerita 
pendek , dan memuat enam cerita pendek.Berbicara tentang sastra, maka berbicara 
mengenai manusia dan masyarakat baik itu perorangan, kelompok masyarakat luas, dan 
tentang masyarakat itu sendiri serta bagaimana menjadi seorang pengarang yang kreatif dan 
penuh kepercayaan diri. 
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Ali , Lukman. 1994. 
Unsur Adat Minangkabau dalam Sastra indonesia1922-1956. (cet.1). Jakarta: Balai 
Pustaka. 


Buku ini memuat unsur adat dalam karya sastra Indonesia. Persoalan yang dibicarakan 
ini berlaku untuk karya itu sendiri,tidak keluar dari itu. Persoalan yang paling banyak 
ditemukan dalam buku ini adalah kawin paksa yang mengandung unsur adat. 


Ramadhani. 2006. 

Ikhwal Ketaktunggalan dalam Bahasa Minangkabau. (Cet,1). Padang: Andalas 
University Press. 

186 halm,14,5 x 21 cm 


Buku ini menjelaskan bahasa intraetnis di ranah Minang atau para perantau lokal dan global, 
sebagai bahasa Minangkabau yang digunakan secara aktif. Bahasa Minangkabau punya 
peran penting yaitu sebagai alat berintegrasi sosial. Bahasa Minang dan bahasa Melayu 
memiliki kemiripan dengan bahasa Indonesia dan ada juga berasal dari rumpun yang sama 
seperti Austronesia barat Malaysia yang mempunyai kemiripan dengan bahasa- bahasa di 
dunia dalam ikhwal keuniversalan. 


Nadra. 2006. 
Rekontruksi Bahasa Minangkabau. (cet.1). Padang: Andalas University Press. 
241 halm, 15x12 cm 


Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia. Bahasa ini 
di kenal juga dengan nama bahasa Minang atau bahasa Padang yang menyebutnya dengan 
bahasa Melayu Minangkabau . Penutur bahasa ini diperkirakan berjumlah 6.500.000 orang. 
Dapat di simpulkan bahwa punutur bahasa Minangkabau ini adalah bahasa kedua terbesar 
setelah bahasa Melayu. 
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Ali, Lukman. 1994. 
Unsur Adat Minangkabau dalam Sastra Indonesia 1922-1959. Jakarta: Balai Pustaka. 
148 halm, 21cm. 


Buku ini menguraikan unsur-unsur adat di dalam sastra yang ada di Minangkabau pada kurun 
waktu 1922-1959. Masalah adat tak lepas dari rangkaian masalah kemasyarakatan yang 
pasti menyinggung pula sedikit zaman yang diceritakan yang menimbulkan pembeturan- 
pembeturan dalam masyarakat akibat dinamika yang timbul. 


Rahman, Abdul. 1996. 
Sudah Pandai Membaca Logat Minangkabau. Bukittinggi: CV. Pustaka Indonesia. 
102 halm 


Buku ini menceritakan perantau Minangkabau yang pulang ke kampung dengan berbagai 
masalahnya. Terdapat pula berbagai kebiasaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
bergontong- royong, kerja keras, dan tanggung jawab keluarga. 


Martis, Non dkk. 2005. 
Eksistensi Bahasa Minangkabau dalam Keluarga Muda Minang di Kota Padang. 
Padang: Balai Bahasa Padang. 


Buku ini menjelaskan bahasa Minangkabau dalam keluarga muda Minang. Bahasa 
menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui bahasa orang dapat mengidentifikasi kelompok 
masyarakat bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat penuturnya. 
Dalam kehidupan masyarakat penutur bahasa Indonesia telah terjadi perubahan, terutama 
yang berkaitan dengan tatanan baru kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 


Rusli, Marah. 2009. 
Siti Nurbaya (Kasih Tak Sampai). Jakarta :PT.Balai Pustaka. 
334 halm, 20.5 cm. 


Sebuah novel karya Marah Rusli tentang kisah cinta Sitti Nurbaya dan Samsul Bahri, 
bersama kenangan dan kebencian orang-orang terhadap perangai Datuk Maringgih yang 
licik, akan tetapi sekaligus mempesona. Selain tentang cinta yang indah, terdapat pula 
tentang patriotisme dan perjuangan nilai-nilai kemanusiaan yang selalu ada pada tiap zaman 
karena itulah maka novel ini menjadi abadi. 
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